BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATARBELAKANG MASALAH

Kesuksesan (keberhasilan, keberuntungan) yang dvedtas dasar
kata sukses vyang berarti berhasil, beruntung (KamiBahasa
Indonesia,1998), seringkali menjadi tema dari bkrasikel, seminar, dan
pelatihan. Bahkan sejak kecil pun, anak-anak sun@hgenal kata ini dan
menjadikannya sebagai unsur dari cita-cita merékeh karena itu kata ini

menjadi begitu familiar di telinga kita sampai hari

Ada banyak hal yang bisa kita lakukan untuk menickesuksesan
dalam hidup ini, salah satunya adalah melalui pbkan. Bahkan
Pemerintah pun mencanangkan program wajib belafabgan tahun yaitu
dengan mewajibkan setiap anak untuk menempuh p&adidsampai
tingkat IX atau SMP kelas 3, dimana pada jenjangPSi, para siswa
memasuki masa yang disebut masa remaja. Pada neasajar ini
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanakjmemsa dewasa.
Pada tahap ini, siswa/i SMP memiliki karakteristikerta tugas
perkembangan sendiri. Tugas perkembangan yang deedtsaikan sesuai
dengan tahapan perkembangannya akan membantu esmiigah tugas

perkembangan berikutnya. Pada masa ini, tugas rpédegan dipusatkan
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pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yakgnké&-kanakan serta

mengadakan persiapan untuk menghadapi masa devadadk, 1999).

Salah satu tugas perkembangan yang dihadapi odsva/siSMP
adalah mengenai kematangan emosi, seperti mencigaandirian
emosional dan memiliki hubungan yang “matang” dengswal/i SMP
lainnya. Ciri perilaku yang muncul pada masa imjotak emosi sedang
meninggi karena mereka sedang berada di bawahaeksosial, dimana
mereka diharapkan dapat menyesuaikan diri dengaanigenis dan harus
menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkurigdnarga dan
sekolah. Tanpa disadari mereka dituntut untuk ngas@cara emosi, dimana
emosinya tidak “meledak” di hadapan orang lain alismereka kesal,
melainkan dapat menahan reaksi emosional ini, nggnusampai saat dan
tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emasieyngan cara-cara
yang lebih dapat diterima oleh orang lain di linggan Petunjuk
kematangan emosi yang lain adalah pada saat sidejadit menilai situasi
secara kritis terlebih dahulu dimana ia berada laebebereaksi secara
emosional, sehingga mereka dapat memahami halang lgoleh dan tidak

boleh dilakukan saat berada pada situasi terg8antr ock, 2002).

Penjelasan di atas, memperlihatkan bahwa pencapsaiaiu
kematangan emosi membuat siswa/i dapat lebih whtersecara sosial.
Untuk mencapai kematangan emosi, mereka harusabetagmperoleh

gambaran tentang situasi-situasi yang dapat merkaueaksi emosional,
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sehingga mereka mampu mengidentifikasi apa yangjatiekebutuhan
orang lain. Untuk dapat mengidentifikasi, siswagrlp memiliki banyak
pengalaman dalam melakukan interaksi dengan oramg Di dalam
interaksi, mereka harus belajar bagaimana meny@suaperasaannya
dengan perasaan orang lain; yaitu saat berintedskgjan teman sebaya,
adik dan kakak kelas di sekolah, anggota keluamyagyada di rumah
(termasuk orang tua), teman di luar rumah dan di kekolah, maupun

guru.(Hurlock, 1999).

Interaksi dengan teman sebaya menjadi sangat peodigi siswa/i
dan sangat berpengaruh pada keputusan-keputusgriganbil Santrock,
2002). Teman sebaya dinilai dapat memberikan dukungansadtu-satunya
yang dapat memahami pikiran dan perasaan sesanekan@leh karena
itu, mereka membutuhkan banyak teman dan membutujukm diterima
keberadaannya oleh teman-temannya. Sekolah mergalkeh satu sarana
yang mudah bagi siswa/i untuk memperoleh temamirsberteman dengan
teman sebaya, mereka juga dapat menemukan temagaseddik kelas
maupun kakak kelas. Di samping itu, mereka jugadapat kesempatan

untuk menjalin interaksi dengan guru-guru.

Kemampuan seseorang untuk dapat berinteraksi seferagan
tuntutan lingkungan membutuhkan keterampilan peraberespon pada
saat berinteraksi dengan orang lain, baik dengarariesebaya, adik dan
kakak kelas, maupun dengan guru, sehingga daggbteesuatu hubungan
yang harmonis. Siswa/i yang tidak terampil membgiasi sosial memiliki
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kecenderungan untuk bertingkah laku agresif, mlerdiri, atau gabungan
keduanya yang lama-kelamaan akan “dijauhi” olehatetemannya atau
membentuk geng tersendiri yang biasanya menimbukayak masalah di
dalam maupun di luar sekola8ifiggih D. Gunarsa, 2003). Menurut hasil

penelitian dari Universitas Gunadarma yang dipwaisiikan tanggal 2 Maret
2010 tentang kenakalan siswal/i SMP dengan sampel3@asiswa/i (27

siswa dan 3 siswi ) di daerah Pondok Pinang kotaopelitan Jakarta,
diperoleh hasil sebagai berikut: 17 siswa/i (56,Y t&libat perkelahian
dengan teman, 21 siswa (70 %) melakukan tindakbotkesbutan dengan
kendaraan bermotor tanpa memiliki SIM dimana l9vaigiantaranya
termasuk ke dalam geng motor, dan 30 siswa/i (1P@é&tgi keluar rumah

tanpa pamit_(http://4ld1.wordpress.c@®10/03/02/kenakalan-remaja

Mereka yang kurang mempunyai teman, akan kurangdapet
kesempatan dan pengalaman dalam membina interalksidbngan teman
sebaya, adik dan kakak kelas, guru serta anggosyarekat lainnya.
Perkembangan keterampilan dalam memberi reaksipemjaci terhambat
karena kurang terbiasa memberi reaksi secara spdaieang cepat paham
terhadap perasaannya sendiri dan perasaan temaketyga harus
memberikan suatu reaksi. Artinya, ia belum bisa ewmrhi tugas
perkembangannya yaitu mencapai kematangan emokipngga akan
menghambat tugas perkembangan pada fase berikiBeyerti beberapa
fenomena yang terjadi belakangan ini yaitu kita demgar di beberapa

sekolah terjadi peristiwa bunuh diri yang dilakulsasswa/i hanya karena hal
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sepele. Berikut ini adalah beberapa data mengeasiskbunuh diri atau
percobaan bunuh diri siswa/i SMP di beberapa sbkdknggal 22 Mei
2007, siswi SMP 14 tahun dengan inisial NES (dakligyakarta) mencoba
bunuh diri dikarenakan malu belum melunasi uang hagmran piknik
sekolah sebesar 155 ribu rupiah. Tanggal 5 April02Gsiswa SMP di
Jakarta Utara dengan inisial R berusia 15 tahunulbuliri karena ditolak
keinginannya untuk mengikuti kejar Paket C olemgrauanya. Tanggal 17
Juni 2010, seorang siswi SMP di Probolinggo-Jawaufinekat mencoba
bunuh diri dengan jalan meminum bensin pada saatigéirahat sekolah

oleh karena patah hati.

Uraian di atas menggambarkan bahwa pencapaian &egaat
emosi itu sangat penting dan tidak mudah bagi getiswal/i SMP untuk
mencapai kematangan tersebut. Seperti halnya dekgarhan yang
disampaikan oleh guru Bimbingan dan Penyuluhan SMPBandung,
yang mengatakan bahwa ada kasus prestasi siswaliramedrastis yang
ternyata disebabkan putus dengan pacarnya, dajugala/ang disebabkan
oleh hubungan dengan guru dari mata pelajaranntartéidak baik.
Bukanlah hal yang aneh bila melihat dan mendenglaihlen dari guru-guru
bahwa siswanya tidak memperhatikan atau tidak megnpkan guru yang
sedang mengajar di depan kelas. Teguran yang deskampguru tidak
membuat siswa menjadi memperhatikan, melainkan adenparah dan
menggerutu atau mengejek guru tersebut di belakangKondisi ini

menampilkan siswa yang kurang dapat memahami bagaimharus
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memberi reaksi kepada gurunya karena ia kurangnpgberasaan guru
sebagai orang yang seharusnya ia hargai. la kutapgt mengantisipasi
perasaan guru bila muridnya melakukan tindakan r8efia, sehingga
tingkah laku yang ditampilkan murid tersebut menjddirang sesuai’

dengan tuntutan lingkungan.

Keluhan lain adalah perkataan dari siswa yangalikiirang sopan
terhadap guru, berani membantah dengan nada sargeiyggi. Kemudian
guru BP tersebut juga menceritakan sebuah centg gakup menarik yang
dikeluhkan oleh salah satu siswanya. la mengatbahwa teman-temannya
terkadang tidak menghiraukan perasaannya. Pagditeaat jam istirahat
pertama, ia duduk menyendiri dan hampir menanggsah-temannya
datang dan bertanya mengenai apa yang telah teppdl dirinya. la
kemudian menceritakan bahwa pagi tadi sebelumrenp&at ke sekolah, ia
dimarahi oleh kakaknya yang sudah kuliah, namuratetemannya malah
meledeknya dengan mengatakan bahwa ia anak yaggrggnbaru segitu
saja sudah menangis. Padahal sebenarnya siswautesssdang merasa
marah terhadap kakaknya, tidak terima atas pentalakaknya, merasa
karena kakaknya sudah jauh lebih tua maka biseakega saja memarahi
dirinya. Oleh karena itu reaksi yang diungkapkaahoteman-temannya
membuat ia bertambah marah sehingga ia pergi mgalkeyy mereka. la
merasa bahwa teman-temannya tidak mau memahamisapersa.
Sementara teman-temannya tidak mengerti apa yangbuos siswa

tersebut pergi meninggalkan mereka. Keluhan langy@erbeda datang dari
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siswa yang lain yang mengatakan bahwa ia seringkatasa kesal karena
sering bermasalah dengan teman-temannya dan apapsalahnya ia
merasa bahwa semua itu tidak ada yang salah delhgaya karenanya ia
tidak mau meminta maaf dan menuntut orang lain yaeminta maaf pada

dirinya.

Menurut pengamatan guru BP SMP “X” ini, keluhandkeln serupa
seperti yang disebutkan diatas, terutama datanigsdava-siswi kelas 1.
Keluhan-keluhan tersebut menggambarkan bahwa sigwasih belum
dapat mengenali reaksi emosi yang ditampilkan ofaimgdan berempati;
mengelola dan memanfaatkan emosi untuk memotiviasi setrta belum
mampu bereaksi sesuai tuntutan lingkungan. Sebagainkita ketahui
bahwa siswal/i kelas 1 SMP memerlukan sebuah peaiggsbaru sebagai
hasil peralihan tingkat sekolah yaitu dari tingl@D ke SMP, dimana
terdapat peraturan-peraturan yang berbeda, tuntutdntan atau tanggung
jawab yang lebih besar daripada saat mereka masdd#® di tingkat SD.
Proses penyesuaian ini tidak terjadi begitu sagdupdanya pembelajaran
dan mencoba cara-cara berperilaku tertentu yangasefgngan tuntutan
tugas perkembangan yang sedang berlangsung pada imasProses
pembelajaran ini tidak selalu berjalan mulus, bahkarkadang dapat
menimbulkan masalah, baik bagi siswanya sendiripmalbagi orang lain

atau lingkungan di sekitarnya.

Secara teoritis, kondisi tersebut dapat dijelaskatalui aspek-aspek

kecerdasan emosional yang dikemukakan 8kbvey (1997, dalamDaniel
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Goleman, 2007), yaitu kemampuan individu untuk menangkap perasaa
serta reaksi emosi yang dirasakan, baik oleh dirdsi maupun orang lain,
mampu membedakan antara perasaan serta reaksi gamggidirasakan
kemudian memanfaatkan informasi tersebut untuk eaeindan pikiran dan
tindakan yang akan dilakukan. Kecerdasan emosiboihnlah sesuatu
yang ada begitu saja dalam diri seseorang melaidi&pat terbina melalui
suatu proses interaksi. Bahkan, men@oteman, kekurangan-kekurangan
di dalam keterampilan emosional ini dapat diperbsémpai tingkat yang
setinggi-tingginya di mana masing-masing wilayahnampilkan bentuk

kebiasaan dan respon yang, dengan upaya yangdepat,dikembangkan.

Konsep yang dikemukakan oleBanie Goleman (2007) ini
membawa suatu harapan baru bagi para siswa/i kefl¢|P yang secara
tugas perkembangannya harus melampaui suatu kegaatagmosi dan
membangun hubungan sosial yang positif dengan dengdimana saat
yang bersamaan mereka juga dihadapkan dengan gejatak emosi yang
meninggi karena sedang berada di bawah tekanaal sgmtu mereka
diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lawas @gan dengan orang

dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekatédr [ock, 1999).

Berdasarkan pandangamaniel Goleman (2007) mengenai
kecerdasan emosional serta wawancara dengan gurdid®®&s, peneliti
tertarik untuk melihat taraf kecerdasan emosioaaa [siswa/i kelas 1 SMP
“X” Bandung ini secara lebih mendalam. Peneliti akelkan assessment

kebutuhan dengan dua tahapan. Tahapan pertama adal@ui wawancara
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dengan guru BP dan para wali kelas. Berdasarkail hasvancara
didapatlah 20 siswa/i yang memiliki ciri-ciri kedasan emosional yang
rendah. Dari kedua puluh siswa/i ini lalu dijarigbih lanjut untuk
mengetahui taraf kecerdasan emosionalnya. Daris2@A kelas 1 SMP ini,
tampak bahwa 4 orang (20%) memiliki kecerdasan @makyang berada
pada taraf di atas rata-rata (tinggi), 8 orang (¥}@@emiliki kecerdasan
emosional yang berada pada taraf rata-rata (sedahg)rang (40%)
memiliki kecerdasan emosional yang berada pad# datsawah rata-rata

(rendah).

Dari 8 siswal/i yang tergolong rendah taraf keceadasnosionalnya,
terdapat dua orang (25%) masih belum mampu mengaamal merasakan
emosinya dengan baik, kurang memahami penyebabpeaaisaan yang
timbul dan kurang dapat mengenali perbedaan aptaesaan dan tindakan
(aspek 1 dari kecerdasan emosional). Empat orad®)(belum mampu
mengelola emosi dengan baik, kurangnya tolerambat@ap masalah dan
ketegangan jiwa yang terjadi (aspek kedua dari rkdkasan emosional).
Enam orang (75%) kurang mampu memanfaatkan emoaras@roduktif,
mereka kurang dapat menguasai diri dan memanfaatkaosi mereka
menjadi sesuatu yang membangkitkan energi untukKiakembali dan
menjadikan kegagalan menjadi sesuatu pembelajartak thal berikutnya
(aspek ketiga dari kecerdasan emosional). Tujumgr@7,5%) kurang
mampu dalam mengenali emosi orang lain (beremplatilang mampu

menjadi pendengar yang baik (aspek keempat daertasan emosional).
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Delapan orang (100%) kurang mampu dalam menyekmsagertikaian
dengan kata-kata dan cara yang tepat, kurang mdmnikikepentingan
orang lain dalam membina hubungan dengan sesarmpek(&&lima dari
kecerdasan emosional). Data tersebut menunjukkdiwabaerdapat 8
siswal/i kelas 1 SMP “X” memiliki kecerdasan emosiolyang rendah

sehingga perlu dibantu untuk mengoptimalkan kesaml@mosionalnya.

Berangkat dari fenomena-fenomena yang terjadi bplbemwaktu
belakangan ini serta data-data yang diperoleh penengenai keluhan-
keluhan yang disampaikan oleh guru BP dasessment kebutuhan akan
kecerdasan emosional para siswa/i kelas 1 SMP ‘aidBing, serta konsep
teori yang disampaikan olebanie Goleman (2007) ini, peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan merancang suzdul pelatihan
kecerdasan emosional yang merupakan salah satukligreé pembelajaran
pengalaman dalarexperiental learning. Pemilihan tipe pembelajaran ini
dilakukan karena perubahan yang diharapkan tejakan hanya sampai
pada pemahaman kognitif (siswa/i mengetahui aspp&ka kecerdasan
emosional) melainkan sampai dengan afektif (dimasaa/i menunjukkan
kepekaan pada kebutuhan orang lain dan mengakloegasn setiap
individu). Materi pelatihan yang diberikan menga@ada konsep
kecerdasan emosional yang dikemukakan Blahiel Goleman (2007) dan
disesuaikan dengaassessment kebutuhan yang telah dilakukan terhadap

siswali kelas 1 SMP “X” Bandung.
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12. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti nmengkeluhan-
keluhan yang disampaikan oleh guru BP dasessment kebutuhan akan
kecerdasan emosional para siswa/i kelas 1 SMP “4hdBng dimana
terdapat 8 siswa/i kelas 1 yang taraf kecerdasaosiemalnya tergolong
rendah, maka peneliti bermaksud melakukan interviensadap keluhan-
keluhan atau masalah yang ada. Berdasarkan hasdveara dengan pihak
kepala sekolah SMP “X” ini, diketahui bahwa beluermah ada pelatihan
kecerdasan emosional terhadap siswa/i kelas 1wsebgh. Oleh karena itu
intervensi yang akan dilakukan dalam hal ini akarupa sebuah pelatihan
kecerdasan emosional. Untuk melakukan sebuah Ipetatkecerdasan
emosional, sebelumnya dibutuhkan sebuah rancamgaiul pelatihan itu
sendiri. Oleh karena itu pada penelitian ini akamartang suatu modul

pelatihan kecerdasan emosional pada siswa/i kedaSWP “X” Bandung

13. MAKSUD, TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1.3.1. Maksud Pendlitian

Maksud dari penelitian ini adalah membuat sebuabaiagan modul
pelatihan kecerdasan emosional yang disusun untwningkatkan
kecerdasan emosional siswa/i kelas 1 SMP “X” Bagdign menguji coba

modul.
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1.3.2. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan nagaa modul

pelatihan kecerdasan emosional setelah dilakukanobpa modul kepada

siswali kelas 1 SMP “X” Bandung.

1.3.3. Kegunaan Penédlitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis

Memberikan informasi bagi ilmu Psikologi, khususnya
bidang Psikologi Pendidikan tentang rancangan modul
pelatihan kecerdasan emosional khususnya bagi/sisglas

1 SMP "X” Bandung.

Sebagai landasan informatif untuk penelitian sekayga
yang berhubungan dengan kecerdasan emosional bidang
Psikologi Pendidikan khususnya bagi siswa/i kelaSMP

"X” Bandung.

2. Kegunaan Praktis

Bagi pihak sekolah agar terbantu dalam mencerdaskea-
siswinya untuk dapat menjadi individu yang lebéikblagi
bukan hanya dari sisi akademiknya saja, tetapi flagasisi

kecerdasan emosionalnya.
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Bagi guru BP dan guru-guru lainnya di SMP “X” Bandy
diharapkan dapat dilanjutkan secara berkesinamiounga
sebagai salah satu program dari program pengemibanga
character building dari siswa-siswi kelas 1 SMP “X”.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membgpdua
siswali kelas 1 SMP “X” Bandung untuk lebih menyada
emosinya dan juga emosi orang lain di sekitarnya;
mengelola, memanfaatkan dan mengekspresikan ernaosiny
dengan lebih baik, sehingga proses penyesuaiaral sosi

mereka dengan orang lain dapat menjadi lebih baik.

METODOLOGI

Rancangan penelitian ini dapat digambarkan seegikiut:

Melakukan assessment

kebutuhan dasar siswal
kelas 1 SMP pada

awal untuk mengetahu Menyusun Melakukan pelatihan
[ rancangan berdasarkan
»  modul rancangan modul
jenjang kelas 1 pelatihan pelatihan kecerdasar|
SMP "X” Bandung kecerdasan emosional
akan kecerdas¢ emosional

A\ 4
Melakukan evaluasi
terhadap perancangan
modul pelatihan
kecerdasan emosional

Gambar 1.1. Bagan Metodologi

Universitas Kristen Maranatha



